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MOTTO 

 

 

 

“Bencilah orang yang kau benci secara wajar boleh jadi 
dihari lain akan menjadi cintamu.” 

 

 

“Tidak ada yang bisa membuat Anda merasa minder tanpa 
persetujuan Anda.” 

 

“Jalani Hidup Dengan Percaya Diri.” 

 



ABSTRACT 

 

 

SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS PEMETAAN LOKASI KLINIK DAN 

RUMAH SAKIT DI BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh: 

 

 AINUN NOVIRA DELISTA 

 

Noviradelistaa@gmail.com 

 

Klinik/rumah sakit merupakan suatu organisasi dan tempat untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan penyakit serta 

memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok dan ataupun masyarakat. 

Informasi mengenai klinik/rumah sakit berguna bagi masyarakat terutama dalam 

keadaan darurat seperti kecelakaan kerja, kecelakaan lalu lintas dan lain-lain. 

Ketika dilakukan pencarian online mengenai informasi suatu klinik/rumah sakit 

yang ada di Kota Bandar Lampung, informasi yang diterima tidak lengkap 

(fasilitas, dokter, poli, nomor telepon yang dapat dihubungi) serta informasi tidak 

ter-update. Ketika dilakukan pencarian suatu klinik/rumah sakit pada aplikasi 

dengan menggunakan maps, informasi yang tersedia berupa lokasi saja tidak ada 

keterangan informasi mengenai fasilitas, dokter, poli. Oleh karena itu 

dibutuhkanlah sistem yang dapat memberikan informasi klinik/rumah sakit 

tersebut secara detail. 

Sistem informasi yang dibuat berbasiskan Android dengan pemakaian versi 

Android minimal versi 5.0. Sistem yang dibuat menggunakan aplikasi Android 

Studio dan terkoneksi dengan database MySQL. Bahasa pemrograman yang 

digunakan adalah Java, sedangkan metode pengembangan sistem yang digunakan 

adalah prototype.  

Sistem yang dibuat mampu menampilkan informasi mengenai data rumah 

sakit/klinik, dan toko alat kesehatan yang ada di Bandar Lampung sehingga 

memudahkan masyarakat dalam mendapatkan informasi mengenai klinik/rumah 

sakit tersebut. Data klinik/rumah sakit yang ditampilkan berupa nomor telepon, 

lokasi klinik/rumah sakit, fasilitas, poli, jam praktek dokter. Toko alat kesehatan 

dapat menampilkan informasi berupa nomor telepon, lokasi alat kesehatan yang 

dijual, dan di perlukan untuk masyarakat lampung. 

 

Kata Kunci : Klinik, Rumah Sakit, toko Alat Kesehatan, Android, Android  

  Studio, dan MySQL. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi komunikasi kini sudah sangat pesat, serta perkembangan 

teknologi dalam beberapa aspek sudah mengubah pola kehidupan masyarakat. 

Lembaga riset digital marketing Emarketer memperkirakan pada 2018 jumlah 

pengguna aktif smartphone di Indonesia lebih dari 100 juta orang yang dilangsir 

dari www.kominfo.go.id. Semakin bertambahnya kebutuhan akan fitur-fitur baru 

pada smartphone,maka semakin bertambahnya kebutuhan akan suatu aplikasi 

yang menyajikan suatu informasi. Salah satu informasi yang disajikan di 

perangkat smartphonesaat ini adalah informasi lokasi suatu tempat dengan 

pemanfaatan Google Maps. 

Kota Bandar Lampung merupakan Ibu Kota Provinsi Lampung yang memiliki 

luas wilayah daratan ± 19.722 Ha (197,22 Km2), dengan panjang garis pantai 

sepanjang 27,01 Km, dan luas perairan kurang lebih ± 39,82 Km2 yang terdiri 

atas Pulau Kubur dan Pulau Pasaran. Secara administratif Kota Bandar Lampung 

terdiri dari 20 Kecamatan dan 126 Kelurahan (bandarlampungkota.go.id). Sebagai 

Ibu Kota Provinsi, Kota Bandar Lampung merupakan pusat pendidikan, pusat 

perbelanjaan, serta pusat pelayanan kesehatan yang sangat lengkap seperti klinik 

dan rumah sakit. 

Pelayanan kesehatan menurut (Depkes RI, 2009) adalah setiap upaya yang 

diselenggarakan sendiri atau secara bersama-sama dalam suatu organisasi untuk 

memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan 

penyakit serta memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok dan atupun 

masyarakat. Kebutuhan akan informasi mengenai pelayanan kesehatan (klinik dan 

rumah sakit) pun menjadi sagat penting terlebih pada pelayanan kesehatan yang 

bekerja sama dengan BPJS kesehatan. 

Informasi mengenai klinik dan rumah sakit berguna bagi masyarakat terutama 

dalam keadaan darurat seperti kecelakaan kerja, kecelakaan lalu lintas dan lain-
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lain. Ketika dilakukan pencarian online mengenai informasi suatu klinik/rumah 

sakit yang ada di Kota Bandar Lampung, informasi yang diterima tidak lengkap 

(fasilitas, dokter, poli dan nomor telepon yang dapat dihubungi), serta informasi 

tidak ter-update. Ketika dilakukan pencarian suatu klinik/rumah sakit pada 

aplikasi dengan menggunakan maps, informasi yang tersedia berupa lokasi saja, 

tidak ada keterangan informasi mengenai fasilitas, dokter, dan poli. Oleh karena 

permasalahan tersebut, maka diusulkan penelitian dengan judul “Sistem 

Informasi Geografis Pemetaan Lokasi Klinik dan Rumah Sakit di Bandar 

Lampung”. Penelitian tersebut diharapkan agar memudahkan masyarakat dalam 

memperoleh informasi mengenai lokasi, rute, fasilitas serta informasi klinik dan 

rumah sakit lainnya yang ada di Kota Bandar Lampung. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan masalah “Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi 

geografis pemetaan lokasi tiap klinik dan rumah sakit beserta informasi 

pendukung lainnya yang ada di Kota Bandar Lampung?” 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian dilakukan di Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, dengan batasan 

penelitian sebagai berikut : 

a. Sistem yang dibangun membahas mengenai pemetaan lokasi klinik dan rumah 

sakt yang ada di Kota Bandar Lampung beserta informasi mengenai fasilitas 

kesehatan (poli), nama dokter, jam operasional kerja, dan informasi pendukung 

lainnya. 

b. Hanya membahas mengenai klinik dan rumah sakit. 

c. Sistem yang dibangun berbasis Android dengan rekomendasi minimum Sistem 

Operasi Android yang digunakan adalah versi 5.0 (Lollipop). 

d. Database yang digunakan adalah MySQL. 
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1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sebuah sebuah sistem informasi 

geografi yang dapat membantu memberikan informasi berupa lokasi klinik dan 

rumah sakit beserta fasilitas kesehatan (poli), nama dokter, jam operasional kerja, 

dan informasi pendukung lainnya kepada masyarakat dengan menggunakan 

platform Android. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Membantu masyarakat dalam memperoleh informasi mengenai klinik dan 

rumah sakit yang ada di Kota Bandar Lampung yang berisikan lokasi dan 

fasilitas kesehatan (poli), nama dokter, jam operasional kerja, dan informasi 

pendukung lainnya. 

b. Membantu masyarakat dalam menemukan lokasi klinik dan rumah sakit yang 

dituju. 

c. Membantu pihak Dinas Kesehatan Provinsi Lampung dalam memberikan 

fasilitas layanan informasi mengenai klinik dan rumah sakit yang terdapat di 

Kota Bandar Lampung kepada masyarakat. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penelitian ini terdiri dari 5 (lima) babdengan sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini berisi teori-teori yang berkaitan dan mendukung penelitian serta 

penulisan skripsi ini yang akan dilakukan oleh penulis/peneliti. 
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BAB III Metodologi Penelitian 

Dalam bab ini dijelaskan tentang metodologi penelitian penyelesaian masalah 

yang dijelaskan di perumusan masalah yang meliputi metode pengumpulan data, 

metode pengembangan sistem, serta alat dan bahan pendukung. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini akan dibahas tentang hasil penelitian yang berupa aplikasi yang 

dibangun, termasuk cara pengoperasiannya. 

BAB V Simpulan dan Saran 

Bab ini berisikan simpulan dari seluruh pembahasan dan saran yang diperlukan 

untuk perbaikan dimasa yang akan datang. 

Daftar Pustaka 

Lampiran 



 
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tinjauan pustaka berisikan teori-teori yang melandasi dilakukannya penelitian. 

Adapun teori-teori yang melandasi penelitian pembuatan Sistem Informasi 

Geografis Pemetaan Lokasi Klinik dan Rumah Sakit di Bandar Lampung adalah 

dijelaskan pada sub pokok bahasan di bawah ini. 

 

2.1 Klinik 

Klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar dan/atau 

spesialistik, diselenggarakan oleh lebih dari satu jenis tenaga kesehatan (perawat 

dan atau bidan) dan dipimpin oleh seorang tenaga medis (dokter, dokter spesialis, 

dokter gigi atau dokter gigi spesialis).Berdasarkan jenis pelayanannya, klinik 

dibagi menjadi Klinik Pratama dan Klinik Utama. Kedua macam klinik ini dapat 

diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah atau masyarakat. 

 

2.2 Rumah Sakit 

Rumah sakit merupakan sebuah institusi perawatan dan kesehatan profesional 

yang pelayanannya disediakan oleh ahli kesehatan seperti dokter, perawat, dan 

tenaga ahli medis kesehatan lainnya. Di Indonesia rumah sakit terbagi menjadi 

rumah sakit pemerintah dan rumah sakit swasta. 

a. Rumah Sakit Umum 

Rumah sakit umum melayani hampir seluruh penyakit umum, dan biasanya 

memiliki institusi perawatan darurat IGD yang siaga dan di jaga dokter selama 

24 jam untuk mengatasi bahaya dalam waktu secepatnya dan memberikan 

pertolongan pertama pada pasien. 

b. Rumah Sakit Swasta 

Rumah sakit swasta merupakan rumah sakit yang dimiliki oleh perusahaan 

dengan tujuan keuntungan atau perusahaan nirlaba dan swasta dibiayai melalui 
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pembayaran untuk layanan medis oleh pasien itu sendiri, asuransi, atau oleh 

kedutaan asing. 

 

2.3 Pengertian Sistem 

Pada dasarnya, sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu 

yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. Sebagai gambaran, jika sebuah 

sistem terdapat elemen yang tidak memberikan manfaatdalam mencapai tujuan 

yang sama, maka elemen tersebut dapat dipastikan bukanlah bagian dari sistem 

(Kadir, 2014). 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu. Karakteristik 

sistem adalah terdiri dari : 

a. Komponen Sistem 

Komponen sistem atau elemen sistem dapat berupa : 

1. Elemen-elemen yang lebih kecil yang disebut sub sistem, misalkan sistem 

komputer terdiri dari sub sistem perangkat keras, perangkat lunak dan 

manusia. 

2. Elemen-elemen yang lebih besar yang disebut supra sistem. Misalkan bila 

perangkat keras adalah sistem yang memiliki sub sistem CPU, perangkat I/O 

dan memori, maka supra sistem perangkat keras adalah sistem komputer. 

b. Sasaran atau Tujuan 

Setiap sistem memiliki tujuan (goal). Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi 

yang mengarahkan sistem. Tanpa tujuan, sistem menjadi tidak terarah dan tidak 

terkendali. 

c. Masukan 

Masukan (input) adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem dan 

selanjutnya menjadi bahan untuk di proses. Masukan dapat berupa hal-hal 

berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak. 

d. Proses 

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi dari 

masukan menjadi kelauran yang berguna. 
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e. Keluaran 

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada didtem informasi, 

keluaran bisa berupa suatu saran, informasi, cetak laporan dan sebagainya. 

f. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik 

Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan dengan 

menggunakan umpan balik (feed back) yang mencuplik keluaran. Umpan balik 

ini digunakan untuk mengendalikan baik masukan maupun proses. Tujuannya 

adalah untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan. 

g. Batas Sistem 

Batas (boundary) sistem adalah pemisah atara sistem dan daerah di luar sistem 

(lingkungan). Batas sistem menentukan konfigurasi, ruangl ingkup atau 

kemampuan sistem. 

h. Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem. Lingkungan 

dapat berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti dapat merugikan maupun 

menguntungkan sistem itu sendiri. 

 

2.4 Pengertian Informasi 

McFadden, dan kawan-kawan mendefinisikan informasi sebagai data yang telah 

diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang 

menggunakan data tersebut. Shannon dan Weaver, dua orang insinyur listrik 

melakukan pendektan secara matematis untuk mendefinisikan informasi. Menurut 

mereka, informasi adalah jumlah ketidakpastian yang dikurangi ketika sebuah 

pesan diterima. Artinya, dengan adanya informasi, tingkat kepastian menjadi 

meningkat. Menurut Davis, informasi adalah data yang telah diolah menjadi 

sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan 

keputusan saat ini atau saat mendatang (Kadir, 2014). 

 

2.5 Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Menurut (Mukti dkk, 2015) SIG adalah sistem komputer yang digunakan untuk 

mengumpulkan, memeriksa, mengintegrasikan, dan menganalisa informasi-

informasi yang berhubungan dengan permukaan bumi. Pada dasarnya, istilah 
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sistem informasi geografi merupakan gabungan dari tiga unsur pokok yaitu 

sistem, informasi, dan geografi. Dengan demikian, pengertian terhadap ketiga 

unsur-unsur pokok ini akan sangat membantu dalam memahami SIG. Dengan 

melihat unsur-unsur pokoknya, maka jelas SIG merupakan salah satu sistem 

informasi. SIG merupakan suatu sistem yang menekankan pada unsur informasi 

geografi. Istilah “geografis” merupakan bagian dari spasial (keruangan). Kedua 

istilah ini sering digunakan secara bergantian atau tertukar hingga timbul istilah 

yang ketiga, geospasial. Ketiga istilah ini mengandung pengertian yang sama di 

dalam konteks SIG. Penggunaan kata “geografis” mengandung pengertian suatu 

persoalan mengenai bumi: permukaan dua atau tiga dimensi. Istilah “informasi 

geografis” mengandung pengertian informasi mengenai tempat-tempat yang 

terletak di permukaan bumi, pengetahuan mengenai posisi dimana suatu objek 

terletak di permukaan bumi, dan informasi mengenai keterangan-keterangan 

(atribut) yang terdapat di permukaan bumi yang posisinya diberikan atau 

diketahui. 

 

2.5.1 Ciri-Ciri SIG 

Menurut (Mukti dkk, 2015), ciri-ciri SIG adalah sebagai berikut: 

a. SIG memiliki sub sistem input data yang menampung dan dapat mengolah data 

spasial dari berbagai sumber. Sub sistem ini juga berisi proses transformasi 

data spasial yang berbeda jenisnya, misalnya dari peta kontur menjadi titik 

ketinggian. 

b. SIG mempunyai subsistem penyimpanan dan pemanggilan data yang 

memungkinkan data spasial untuk dipanggil, diedit, dan diperbaharui. 

c. SIG memiliki subsistem manipulasi dan analisis data yang menyajikan peran 

data, pengelompokan dan pemisahan, estimasi parameter dan hambatan, serta 

fungsi permodelan. 

d. SIG mempunyai subsistem pelaporan yang menyajikan seluruh atau sebagian 

dari basis data dalam bentuk tabel, grafis dan peta. 
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2.5.2 Subsistem SIG 

Subsistem yang dimiliki oleh SIG yaitu data input, data output, data management, 

data manipulasi dan analisis. Subsistem SIG tersebut adalah sebagai berikut 

(Mukti dkk, 2015) :  

a. Data Input 

Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data spasial 

dan data atribut dari berbagai sumber. Subsistem ini pula yang bertanggung 

jawab dalam mengkonversi atau mentransformasi format datadata aslinya ke 

dalam format yang digunakan oleh SIG. 

b. Data Output 

Subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh atau sebagian 

basis data baik dalam bentuk softcopy maupun bentuk hardcopy seperti: tabel, 

grafik, peta dan lain-lain. 

c. Data Management 

Subsistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun atribut ke dalam 

sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, dan diedit. 

d. Data Manipulasi dan Analisis 

Subsistem ini menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh SIG. 

Selain itu, subsistem ini juga melakukan manipulasi dan permodelan data 

untuk menghasilkan informasi yang diharapkan. 

 

2.5.3 Komponen SIG 

SIG merupakan sistem kompleks yang biasanya terintegrasi dengan lingkungan 

sistem-sistem komputer yang lain di tingkat fungsional dan jaringan. Komponen 

SIG terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data dan informasi geografi, 

sera manajemen. Menurut (Mukti dkk 2015), komponen SIG dijelaskan di bawah 

ini:  

a. Perangkat Keras (Hardware) 

Pada saat ini SIG tersedia untuk berbagai platform perangkat keras mulai dari 

PC desktop, workstations, hingga multiuserhost yang dapat digunakan oleh 

banyak orang secara bersamaan dalam jaringan komputer yang luas, 
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berkemampuan tinggi, memiliki ruang penyimpanan (harddisk) yang besar, 

dan mempunyai kapasitas memori (RAM) yang besar. 

b. Perangkat Lunak (Software) 

Bila dipandang dari sisi lain, SIG juga merupakan sistem perangkat lunak yang 

tersusun secara modular dimana basisdata memegang peranan kunci.Setiap 

subsistem diimplementasikan dengan menggunakan perangkat lunak yang 

terdiri dari beberapa modul, hingga tidak mengherankan jika ada perangkat 

SIG yang terdiri dari ratusan modul program yang masing-masing dapat 

dieksekusi sendiri. 

c. Data dan Informasi Geografi 

SIG dapat mengumpulkan dan menyimpan data dan informasi yang diperlukan 

baik secara tidak langsung dengan cara mengimport-nya dari 

perangkatperangkat lunak SIG yang lain maupun secara langsung dengan cara 

mendigitasi data spasialnya dari peta dan memasukkan data atributnya dari 

table-tabel dan laporan dengan menggunakan keyboard. 

d. Manajemen 

Suatu proyek SIG akan berhasil jika dimanage dengan baik dan dikerjakan oleh 

orang-orang memiliki keahlian yang tepat pada semua tingkatan.  

 

2.6 Mobile GIS 

Saat ini, aplikasi Mobile GIS telah menjadi sebuah kebutuhan. Selama ini banyak 

kegiatan di lapangan menggunakan Global Positioning System (GPS), Laptop, 

dan perangkat lunak GIS untuk melakukan pemetaan secara real time. Dengan 

konfigurasi yang baik, pengguna akan dapat melihat posisinya di lapangan 

melalui peta, citra, atau bentuk spasial lainnya. Mobile GIS merupakan sebuah 

integrasi cara kerja perangkat lunak/keras untuk pengaksesan data dan layanan 

geospasial melalui perangkat bergerak via jaringan kabel atau nirkabel (Nugraha, 

2015). 
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2.7 Global Positioning System (GPS) 

Global Positioning System (GPS) adalah suatu sistem radio navigasi penentuan 

posisi menggunakan satelit. GPS dapat memberikan posisi suatu objek di muka 

bumi dengan akurat dan cepat (koordinat tiga dimensi x, y, z) dan memberikan 

informasi waktu serta kecepatan bergerak secara kontinyu di seluruh dunia. 

Dengan mengamati sinyal dalam jumlah dan waktu yang cukup, kemudian data 

yang diterima tersebut dapat dihitung untuk mendapatkan informasi posisi, 

kecepatan, dan waktu (Nugraha, 2015). 

 

2.8 Google Maps Service 

Google Map Service adalah sebuah jasa peta global virtual gratis dan online yang  

disediakan oleh perusahaan Google. Google Maps menawarkan peta yang dapat 

diseret dan gambar satelit untuk seluruh dunia.Google Maps juga menawarkan 

pencarian suatu tempat dan rute perjalanan. Google Maps API adalah sebuah 

layanan (service) yang diberikan oleh Google  kepada para pengguna untuk 

memanfaatkan Google Map dalam mengembangkan aplikasi. Google Maps API 

menyediakan beberapa fitur untuk memanipulasi peta, dan menambah konten 

melalui berbagai jenis services yang dimiliki, serta mengijinkan kepada pengguna 

untuk membangun aplikasi enterprise (Marlena dan Aspriyono, 2014). 

 

2.9 Location Based Service (LBS) 

Teknologi Location Based Service (LBS) merupakan salah satu bagian dari 

implementasi mobile GIS yang lebih cenderung memberikan fungsi terapan 

sehari-hari seperti menampilkan direktori kota, navigasi kendaraan, pencarian 

alamat serta jejaring sosial dibanding fungsionalitas pada teknologi GIS populer 

untuk Field Based GIS. Dua unsur utama LBS adalah : 

a. Location Manager (API Maps) 

Menyediakan tools/source untuk LBS, Application Programming Interface 

(API) Maps menyediakan fasilitas untuk menampilkan, memanipulasi peta 

beserta fitur lainnya seperti tampilan satelit,street (jalan), maupun 

gabungannya. 
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b. Location Providers (API Location) 

Menyediakan teknologi pencarian lokasi yang digunakan oleh 

device/perangkat. API Locationberhubungan dengan data Global Positioning 

System (GPS) dan data lokasi real time. API Location berada pada paket 

android yaitu android location. Dengan Location Manager, kita dapat 

menentukan lokasi kita saat ini dan rute menuju tempat tertentu (Nugraha, 

2015). 

 

2.10 Android 

Android adalah sistem operasi dan platform pemograman yang dikembangkan 

oleh Google untuk ponsel cerdas dan perangkat seluler lainnya (seperti tablet). 

Android bisa berjalan di beberapa macam perangkat dari banyak produsen yang 

berbeda. Android menyertakan kit development perangkat lunak untuk penulisan 

kode asli dan perakitan modul perangkat lunak untuk membuat aplikasi bagi 

pengguna Android. Android Juga menyediakan pasar untuk mendistribusikan 

aplikasi. secara keseluruhan, Android menyatakan ekosistem untuk aplikasi 

seluler (Google Developer Training Team, 2016). 

Google menyediakan peningkatan versi bertahap utama untuk sistem operasi 

Android setiap enam hingga sembilan bulan, menggunakan nama bertema 

makanan. Adapun versi-versi sistem operasi Android adalah seperti pada Tabel 

2.1. 

 

Tabel 2.1 Versi Android 

Nama Kode Nomor Versi Tanggal Rilis Awal API Level 

N/A 1.0 23 September 2008 1 

N/A 1.1 9 Febuari 2009 2 

Cupkace 1.5 27 April 2009 3 

Donut 1.6 15 September 2009 4 

Eclair 2.0-2.1 26 Oktober 2009 5-7 

Froyo 2.2-2.2.3 20 Mei 2010 8 
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Tabel 2.1 Versi Android (Lanjutan) 

Nama Kode Nomor Versi Tanggal Rilis Awal API Level 

Gingerbread 2.3-2.3.7 6 Desember 2010 9-10 

Honeycomb 3.0-3.2.6 22 Febuari 2011 11-13 

Ice Cream Sandwitch 4.0-4.0.4 18 Oktober 2011 14-15 

Jelly Bean 4.1-4.3.1 9 Juli 2012 16-18 

KitKat 4.4-4.4.4 31 Oktober 2013 19-20 

Lollipop 5.0 25 Juni 2014 21 

Marsmelow 6.0-6.0.1 5 Oktober 2015 23 

Nougat 7.0 22 Agustus 2016 24 

Oreo 8.0 21 Agustus 2017 26 

Pie 9.0 06 Agustus 2018 28 

 

Untuk membantu mengembangkan aplikasi secara efisien, Google menawarkan 

Lingkungan Development Terintegrasi (IDE) Java Lengkap yang disebut Android 

Studio, dengan fitur lanjutan untuk pengembangan, debug, dan pemaketan 

aplikasi Android. Pendistribusian aplikasi Android dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, yaitu melalui email, situs web, atau pasar aplikasi Google Play. 

Google Play adalah layanan distribusi digital yang dioperasikan dan 

dikembangkan oleh Google dan berfungsi sebagai toko aplikasi resmi untuk 

Android yang memungkinkan konsumen mengunduh dan menjelajah aplikasi 

yang dikembangkan dengan Androud SDK dan dipublikasikan melalui Google 

(Google Developer Training Team, 2016). 

 

2.11 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Rosa dan Shalahuddin, 2016), hal pertama yang dilakukan dalam 

analisis sistem adalah melakukan pengumpulan data. Ada beberapa teknik 

pengumpulan data yang sering dilakukan, yaitu : 

a. Teknik Wawancara 

Pengumpulan data dengan menggunakan wawancara memiliki beberapa 

keuntungan, yaitu : 
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1. Lebih mudah dalam menggali bagian sistem mana yang dianggap baik dan 

bagian mana yang dinaggap kurang baik. 

2. Jika ada bagian tertentu yang perlu digali lebih dalam, maka dapat 

menanyakannya langsung kepada narasumber. 

3. Dapat menggali kebutuhan user secara lebih bebas. 

4. User dapat mengungkapkan kebutuhannya secara lebih bebas. 

b. Teknik Observasi 

Pengumpulan data dengan menggunakan observasi mempunyai keuntungan, 

yaitu : 

1. Ananlisis dapat melihat langsung bagaimana sistem lama berjalan. 

2. Mampu menghasilkan gambaran lebih baik jika dibanding dengan teknik 

lainnya. 

c. Teknik Kuisioner 

Pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner mempunyai keuntungan, 

yaitu : 

1. Hasilnya lebih objektif, karena kuisioner dapat dilakukan kepada banyak 

orang sekaligus. 

2. Waktunya lebih singkat. 

d. Teknik Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh data dan informasi dengan 

membaca berbagai bahan penulisan, karangan ilmiah serta sumber-sumber lain 

mengenai permasalahan yang berhubungan dengan penulisan. 

 

2.12 Metode Pengembangan Sistem Prototype 

Metode prototype suatu proses pembuatan software yang bersifat berulang dan 

dengan perencanaan yang cepat yang dimana terdapat umpan balik yang 

memungkinkan terjadinya perulangan dan perbaikan software sampai dengan 

software tersebut memenuhi kebutuhan dari sisi pengguna. Siklus atau ilustrasi 

dari metode prototipe dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Ilustrasi Model Prototipe (Sumber : Pressman, 2012) 

 

Pembuatan prototipe dimulai dengan dilakukannya komunikasi antara tim 

pengembang perangkat lunak dengan para pelanggan. Tim pengembang perangkat 

lunak akan melakukan pertemuan-pertemuan dengan para stakeholder untuk 

mendefinisikan sasaran keseluruhan untuk perangkat lunak yang akan 

dikembangkan, mengidentifikasi spesifikasi kebutuhan apa pun yang saat ini 

diketahui, dan menggambarkan area-area dimana definisi lebih jauh pada iterasi 

selanjutnya merupakan keharusan. Iterasi pembuatan prototipe direncanakan 

dengan cepat dan pemodelan (dalam bentuk "rancangan cepat") dilakukan. Suatu 

rancangan cepat berfokus pada representasi semua aspek perangkat lunak yang 

akan dilihat oleh para pengguna akhir (misalnya rancangan antar muka pengguna 

(user insterface) atau format tampilan). Rabcangan cepat (quick design) akan 

memulai konstruksi pembuatan prototipe. Prototipe kemudian akan diserahkan 

kepada para stakholder dan kemudian mereka akan melakukan evaluasi-evaluasi 

tertentu terhadap prototipe yang telah dilakukan sebelumnya, kemudian akhirnya 

akan memberikan umpan-balik yang akan digunakan untuk memperhalus 

spesifikasi kebutuhan. Iterasi akan terjadi saat prototipe diperbaiki untuk 

memenuhi kebutuhan dari para stakeholder, sementara pada saat yang sama 

memungkinkan kita untuk lebih memahami kebutuhan apa yang akan dikerjakan 

pada saat iterasi selanjutnya. 

Modeling Quick Design

Construct Of

Prototy pe

Deploy ment, Deliv ery

And Feedback

Communication

Quick Plan
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Idealnya, prototipe bertindak sebagai mekanisme untuk mengidentifikasi 

spesifikasi-spesifikasi kebutuhan perangkat lunak. Jika suatu prototipe yang dapat 

digunakan akan dikembangkan, kita bisa menggunakan program yang sudah ada 

sebelumnya atau dengan menerapkan penggunaan perkakas yang sudah ada 

(misalnya perkakas pembentuk laporan  (report generator) atau aplikasi untuk 

melakukan perancangan antarmuka (window manager) yang memungkinkan 

program yang dapat digunakan dapat dibuat dengan mudah dan cepat (Pressman, 

2012). 

 

2.13 Alat Pengembangan Sistem 

Alat pengembangan sistem yang digunakan menggunakan pemodelan Unified 

Modeling Language (UML) use case diagram, activity diagram, class diagram 

dan squence diagram. 

 

2.13.1 Use Case Diagram 

Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan 

sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan untuk 

mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa 

saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. Syarat penamaan pada use case 

adalah nama didefinisikan sesimpel mungkin dan dapat dipahami (Rosa dan 

Shalahuddin, 2018). Ada dua hal utama pada use case yaitu pendefinisian apa 

yang dibuat aktor dan use case.Adapun simbol-simbol use case diagram dapat di 

lihat pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Simbol Use Case Diagram 

Keterangan Simbol Deskripsi 

Use Case UseCase

 

Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai 

unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit 

atau aktor; biasanya dinyatakan dengan 

menggunakan kata kerja diawal-awal frase 

nama use case 

Aktor 

 

Orang, proses atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi yang 

akan dibuat di luar itu sendiri. Jadi walaupun 

simbol dari aktor adalah gambar orang, tapi 

aktor belum tentu merupakan orang; biasanya 

dinyatakan menggunakan kata benda diawal 

frase nama aktor. 

Asosiasi  

Komunikasi antara aktor dan use case yang 

berpartisipasi pada use case atau use case 

memiliki interaksi dengan aktor. 

Ekstensi 

«extends»

 

Relasi use case tambahan ke sebuah use case, 

dimana use case yang ditambahkan dapat 

berdiri sendiri walau tanpa use case tambahan 

itu; mirip dengan prinsip inheritance pada 

pemograman berorientasi objek. 

Generalisasi  

Hubungan generalisasi dan spesialisasi 

(umum-khusus) antara dua buah use case 

dimana fungsi yang satu adalah fungsi yang 

lebih umum dari lainnya. 
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Tabel 2.2 Simbol Use Case Diagram (Lanjutan) 

Keterangan Simbol Deskripsi 

Menggunaka

n/include/use

s 

 

«uses»

 

Ada dua sudut pandang yang cukup besar 

mengenai include di use case : 

a. Include berarti use case yang ditambahkan 

akan selalu dipanggil saat use case 

tambahan dijalankan 

b. Include berarti use case yang tambahan 

akan selalu melakukan pengecekan apakah 

use case yang ditambahkan telah dijalankan 

sebelum use case tambahan dijalankan. 

 

 

2.13.2 Activity Diagram 

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) 

atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Perlu diperhatikan disini 

adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang 

dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapta dilakukan oleh sistem. Simbol-simbol 

yang terdapat pada activity diagram adalah seperti pada Tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3 Simbol Diagram Aktivitas 

Keterangan Simbol Deskripsi 

Status awal 
 

Status awal aktivitas sistem, sebuah 

diagram aktivitas memiliki sebuah 

status awal. 

Aktivitas 
 

Aktivitas yang dilakukan sistem, 

aktivitas biasanya diawali dengan 

kata kerja. 

Percabangan 
 

Asosiasi percabangan dimana jika 

ada pilihan aktivitas lebih dari satu. 

   

<<Include>>

aktivitas
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Tabel 2.3 Simbol Diagram Aktivitas (Lanjutan) 

Keterangan Simbol Deskripsi 

Penggabungan 

 

Asosiasi penggabungan dimana 

lebih dari satu aktivitas 

digabungkan menjadi satu. 

Swimlane 

 

Memisahkan organisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap 

aktivitas yang terjadi. 

Status akhir 
 

Status akhir yang dilakukan sistem, 

sebuah diagram aktivitas memiliki 

sebuah status akhir. 

 

2.13.3 Class Diagram 

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. kelas 

memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. Atribut merupakan 

variabel-variabel yang dimiliki suatu kelas, sedangkan operasi atau metode adalah 

fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas (Rosa dan Shalahuddin, 2018). 

Simbol-simbol yang ada pada diagram kelas adalah seperti pada Tabel 2.4. 

 

Tabel 2.4 Simbol Class Diagram 

Simbol Deskripsi 

Kelas 

Class1

 

Kelas pada struktur sistem. 

Natarmuka/interface 

Interface2  

Sama dengan konsep interface dalam 

pemograman berorientasi objek. 

  

  

  

Activities

Name
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Tabel 2.4 Simbol Class Diagram (Lanjutan) 

Simbol Deskripsi 

Asosiasi 

 

Relasi antar kelas dalam makna umum, 

asosiasi biasanya juga disertai dengan 

multiplicity. 

Asosiasi berarah Relasi antar kelas dengan makna kelas yang 

satu digunakan oleh kelas yang lain, asosiasi 

biasanya juga disertai dengan multiplicity. 

Generalisasi 

 

Relasi antar kelas dengan makna generalisasi-

spesialisasi (umum-khusus). 

Kebergantungan 

 

Relasi antar kelas dengan makna 

kebergantungan antar kelas. 

Agregasi 

 

Relasi antar kelas dengan makna semua 

bagian (whole-part). 

 

2.14 Bahasa Pemograman Java 

Java adalah bahasa pemrograman berorientasi objek yang dikembangkan oleh 

Sun Microsystems sejak tahun 1991. Bahasa ini dikembangkan dengan model 

yang mirip dengan bahasa C++ dan smalltalk, namun dirancang agar lebih mudah 

dipakai dan platform independent, yaitu dapat dijalankan di berbagai jenis sistem 

operasi dan arsitektur komputer. Bahasa ini juga dirancang untuk pemrograman di 

internet sehingga dirancang agar aman dan portabel. 

Platform independent berarti program yang ditulis dalam bahasa Java dapat 

dengan mudah dipindahkan antar berbagai jenis sistem operasi dan berbagai jenis 

arsitektur komputer. Aspek ini sangat penting untuk dapat mencapai tujuan Java 

sebagai bahasa pemrograman internet di mana sebuah program akan dijalankan 

oleh berbagai jenis komputer dengan berbagai jenis sistem operasi. Sifat ini 

berlaku untuk level source code dan binary code dari program Java. Berbeda 

dengan bahasa C dan C++, semua tipe data dalam bahasa Java mempunyai ukuran 

yang konsisten disemua jenis platform. Source code program Java sendiri tidak 
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perlu dirubah sama sekali jika Anda ingin mengkompile ulang di platform lain. 

Hasil dari mengkompile source code Java bukanlah kode mesin atau instruksi 

prosesor yang spesifik terhadap mesin tertentu, melainkan berupa bytecode yang 

berupa file berekstensi .class.Bytecode tersebut dapat langsung dieksekusi di tiap 

platform yang dengan menggunakan Java Virtual Machine (JVM) sebagai 

interpreter terhadap bytecode tersebut (Avestro, 2007). 

 

2.15 Android Studio 

Android Studio merupakan sebuah Integrated Development Environment (IDE) 

untuk platform Android. Android Studio ini diumumkan pada tanggal 16 Mei 

2013 pada Konferensi Google I/O oleh Produk Manajer Google, Ellie Powers. 

Android Studio bersifat free dibawah Apache License 2.0. Android studio awalnya 

dimulai dengan versi 0.1 pada bulan mei 2013, Kemudian dibuat versi beta 0.8 

yang dirilis pada bulan juni 2014. Yang paling stabil dirilis pada bulan Desember 

2014, dimulai dari versi 1.0. Berbasiskan JetBrainns’ IntelliJ IDEA, Studio 

didesain khusus untuk Android Development yang kini sudah bisa di download 

untuk Windows, Mac OS X, dan Linux (Eric, 2016). 

 

2.16 Database Management System (DBMS) 

Basis data (database) adalah suatu pengorganisasian sekumpulan data yang saling 

terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk memperoleh informasi. Basis data 

di maksudkan untuk mengatasi problem pada sistem yang memakai pendekatan 

berbasis berkas. 

Untuk mengelola basis data diperlukan perangkat lunak yang disebut Database 

Management System (DBMS). DBMS adalah perangkat lunak sistem yang 

memungkinkan para pemakai membuat, memelihara, mengontrol, dan mengakses 

basis data dengan cara yang praktis dan efisien. DBMS dapat digunakan untuk 

mengakomodasikan berbagai macam pemakai yang memiliki kebutuhan akses 

yang berbeda-beda.Umumnya DBMSmenyediakan fitur-fitur sebagai berikut : 
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a. Independensi data program 

Karena basis data ditangani oleh DBMS, program dapat ditulis sehingga   tidak 

tergantung pada stuktur data dalam basis data. Dengan perkataan lain, program 

tidak akan terpengaruh sekiranya bentuk fisik data diubah. 

b. Keamanan 

Keamanan dimaksudkan untuk mencegah pengaksesan data oleh orang yang 

tidak berwewenang.  

c. Integritas 

Hal ini ditujukan untuk menjaga agar data selalu dalam keadaan yang valid dan 

konsisten. 

d. Konkurensi 

Konkurensi memungkinkan data dapat diakses oleh banyak pemakai tanpa 

menimbulkan masalah. 

e. Pemulihan (recovery) 

DBMS menyediakan mekanisme untuk mengembalikan basis data ke keadaan 

semula yang konsisten sekiranya terjadi gangguan perangkat keras atau 

kegagalan perangkat lunak. 

f. Katalog sistem 

Katalog sistem adalah deskripsi tentang data yang terkandung dalam basis data 

yang dapat diakses oleh pemakai. 

g. Perangkat produktivitas 

Untuk menyediakan kemudahan bagi pemakai dan meningkatkan 

produktivitas, DBMS menyediakan sejumlah perangakat produktivitas seperti 

pembangkit query dan pembangkit laporan. 

Komponen-komponen yang menyusun lingkungan DBMS terdiri atas: 

a. Perankat keras. Perangkat keras digunakan untuk menjalankan DBMS beserta 

aplikasi-aplikasinya. Perangkat keras berupa komputer dan periferal 

pendukungnya. Komputer dapat berupa PC, minikomputer, mainframe, dan 

lain-lain. 

b. Perangkat lunak. Komponen perangkat lunak mencakup DBMS itu sendiri, 

program aplikasi, serta perangkat lunak pendukung untuk komputer dan 



23 
 

jaringan. Program aplikasi dapat dibangun dengan menggunakan bahasa 

pemrograman seperti C++, Pascal, Delphi, atau Visual BASIC. 

c. Data. Bagi sisi pemakai, komponen terpenting dalam DBMS adalah data 

karena dari data inilah pemakai dapat memperoleh informasi yang sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing. 

d. Prosedur. Prosedur adalah petujuk tertulis yang berisi cara merancang hingga 

menggunakan basis data. Beberapa hal yang dimasukkan dalam prosedur: 

1. Cara masuk ke DBMS (login). 

2. Cara memekai fasilitas-fasilitas tertentu dalam DBMS maupun cara 

menggunakan aplikasi. 

3. Cara mengaktifkan dan menghentikan DBMS. 

4. Cara membuat cadangan basis data dan cara mengembalikan cadangan ke 

DBMS. 

e. Orang. Komponen orang dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu : 

1. Pemakai akhir (end-user). 

2. Pemogram aplikasi. 

3. Administrator basis data. 

Tedapat beberapa elemen basis data, yaitu : 

a. Database 

Database atau basis data adalah kumpulan tabel yang mempunyai kaitan antara 

suatu tabel dengan tabel lainya sehingga membentuk suatu bangunan data. 

b. Tabel 

Tabel adalah  kumpulan record-record yang mempunyai panjang elemen yang 

sama dan atribut yang sama namun berbeda data valuenya. 

c. Entitas 

Entitas adalah sekumpulan objek yang terdefinisikan yang mempunyai 

karakteristik sama dan bisa dibedakan satu dengan lainnya. Objek dapat berupa 

barang, orang, tempat atau suatu kejadian. 

d. Atribut 

Atribut adalah deskripsi data yang bisa mengidentifikasi entitas yang 

membedakan entitas tersebut dengan entitas yang lain. Seluruh atribut harus 
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cukup untuk menyatakan identitas objek atau dengan kata lain, kumpulan 

atribut dari setiap entitas dapat mengidentifikasi keunikan suatu individu. 

e. Data Value (Nilai Data) 

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data, 

elemen atau atribut. Atribut nama pegawai menunjukan tempat dimana 

informasi nama karyawan disimpan, nilai datanya misalnya adalah Anjang, 

Arif, Suryo dan lain-lain yang merupakan isi data nama pegawai tersebut. 

f. File  

File adalah kumpulan record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang 

sama, atribut yang sama namun berbeda nilai datanya. 

g. Record/Tuple 

Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang 

suatu entitas secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi 

(Kadir, 2014). 

 

2.17 MySQL 

Menurut (Solichin, 2016), MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem 

manajemen basis data SQL (Database Management System) atau DBMS yang 

multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL 

AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis di bawah lisensi 

GNU General Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi 

komersial untuk kasus-kasus dimana penggunaannya tidak cocok dengan 

penggunaan GPL. Tidak seperti Apache yang merupakan software yang 

dikembangkan oleh komunitas umum, dan hak cipta untuk kode sumber dimiliki 

oleh penulisnya masing-masing, MySQL dimiliki dan disponsori oleh sebuah 

perusahaan komersial Swedia yaitu MySQL AB. MySQL AB memegang penuh 

hak cipta hampir atas semua kode sumbernya. Kedua orang Swedia dan satu 

orang Finlandia yang mendirikan MySQL AB adalah: David Axmark, Allan 

Larsson, dan Michael "Monty" Widenius. Beberapa kelebihan MySQL antara lain 

: free (bebas di download), stabil dan tangguh, fleksibel dengan berbagai 

pemrograman, security yang baik, dukungan dari banyak komunitas, kemudahan 
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management database, mendukung transaksi dan perkembangan software yang 

cukup cepat. 

 

2.18 Penelitian Terkait 

Unuk mengetahui sub-kajian yang sudah ataupun belum diteliti pada penelitian 

sebelumnya, maka perlu adanya komparasi (perbandingan) unsur-unsur perbedaan 

ataupun persamaan dengan konteks penelitian ini. Adapun perbandingan dari segi 

subjek, objek, metode penelitian serta kajian yang digunakan dari penelitian 

terkait adalah seperti pada Tabel 2.5. 

 

Tabel 2.5 Penelitian Terkait 

No Nama 

Pengarang 

Tahun Penelitian Terkait Penelitian Diusulkan 

Judul Subjek, Objek, 

Metode dan Kajian 

Subjek, Objek, 

Metode dan Kajian 

1. Triyani A 

Fitri & M 

Naofal 

Arsyad 

2017 Rancangan 

Aplikasi 

Pelayanan 

Kesehatan 

Berbasis 

Geographic 

Information 

System (GIS) 

Versi Android 

di Kota 

Pekanbaru 

- GIS  dan Google 

Maps 

- Pelayanan Kesehatan 

Kota Pekanbaru 

- Metode yang 

digunakan SDLC 

- Aplikasi yang 

dibangun berbasis 

Android berisikan 

informasi mengenai 

pelayanan kesehatan, 

lokasi dan rute. 

- GIS dan Google Maps 

- Klinik dan Rumah 

Sakit Kota Bandar 

Lampung 

- Metode yang 

digunakan Prototipe 

- Aplikasi yang 

dibangun berbasis 

Android dengan 

spesifikasi minimum 

versi 5.0 (Lollipop) 

berisikan informasi 

fasilitas(poli), nama 

dokter, jam 

operasional kerja, 

lokasi dan rute. 
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Tabel 2.5 Penelitian Terkait (Lanjutan) 

2. Hendra 

Nugraha 

Lengkong., 

dkk. 

2015 Perancangan 

Penunjuk 

Rute Pada 

Kendaraan 

Pribadi 

Menggunakan 

Aplikasi 

Mobile GIS 

Berbasis 

Android Yang 

Terintegrasi 

Pada Google 

Maps 

- GIS dan Google 

Maps 

- Kendaraan Pribadi 

- Metode yang 

digunakan tidak 

disebutkan 

- Aplikasi yang 

dibangun berbasis 

Android berisikan 

informasi mengenai 

rute perjalanan. 

- GIS dan Google Maps 

- Klinik dan Rumah 

Sakit Kota Bandar 

Lampung 

- Metode yang 

digunakan Prototipe 

- Aplikasi yang 

dibangun berbasis 

Android dengan 

spesifikasi minimum 

versi 5.0 (Lollipop) 

berisikan informasi 

fasilitas(poli), nama 

dokter, jam 

operasional kerja, 

lokasi dan rute. 

3. Ika Rahayu 

Wulansari., 

dkk. 

2015 Pembuatan 

Aplikasi 

Sebaran 

Lokasi 

Fasilitas 

Kesehatan 

Penerima 

BPJS 

Kesehatan di 

Kota 

Semarang  

Berbasis 

Android 

- GIS dan Google 

Maps 

- Fasilitas Kesehatan 

Penerima BPJS 

Kesehatan Kota 

Semarang 

- Metode yang 

digunakan tidak 

disebutkan 

- Aplikasi yang 

dibangun berbasis 

Android berisikan 

informasi  mengenai 

lokasi dan rute 

pelayanan kesehatan 

yang menerima BPJS 

kesehatan. 
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Tabel 2.5 Penelitian Terkait (Lanjutan) 

4. Deddy 

Ackbar 

Rianto., dkk. 

2015 Perancangan 

Aplikasi 

Sistem 

Informasi 

Geografis 

(SIG) Lokasi 

Minimarket di 

Kota Jambi  

Berbasis 

Android 

- GIS dan Google 

Maps 

- Minimarket Kota 

Jambi 

- Metode yang 

digunakan waterfall 

- Aplikasi yang 

dibangun berbasis 

Android berisikan 

informasi  mengenai 

lokasi minimarket 

terdekat di Kota 

Jambi. 

- GIS dan Google Maps 

- Klinik dan Rumah 

Sakit Kota Bandar 

Lampung 

- Metode yang 

digunakan Prototipe 

- Aplikasi yang 

dibangun berbasis 

Android dengan 

spesifikasi minimum 

versi 5.0 (Lollipop) 

berisikan informasi 

fasilitas(poli), nama 

dokter, jam 

operasional kerja, 

lokasi dan rute. 

5. Bambang 

Yuwono., 

dkk. 

2015 Sistem 

Informasi 

Geografis 

Berbasis 

Android  

Untuk 

Pariwisata di 

Daerah 

Magelang 

- GIS dan Google 

Maps 

- Tempat pariwisata di 

daerah Magelang 

- Metode yang 

digunakan 

GRAPPLE 

- Aplikasi yang 

dibangun berbasis 

Android versi 2.2 

(Android Froyo) 

berisikan informasi  

mengenai lokasi dan 

rute tempat 

pariwisata di daerah 

Magelang.  

 

Dari penelitian-penelitian terhadulu maka dapat disimpulkan bahwa sistem atau 

aplikasi yang dibangun berupa Sistem Informasi Geografis (GIS) menggunakan 

Google Maps yang bertujuan memudahkan pengguna dalam menemukan atau 

menentukan lokasi objek yang dibutuhkan karena di dalam Google Maps juga 

telah tersedia layanan rute menuju lokasi yang diinginkan. Aplikasi atau sistem 

yang dibangun juga berbasiskan Android karena di dalam smartphone Android 
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saat ini banyak digemari masyarakat di Indonesia dan sudah mendukung fasilitas 

GPS serta fungsinya yang fleksibel dan bisa dibawa kemana saja. Oleh karena itu, 

maka dilakukanlah penelitian yang menggunakan Google Maps berbasis Android 

untuk menentukan lokasi, rute dan infromasi layanan kesehatan (klinik dan rumah 

sakit) Kota Bandar Lampung beserta kritik dan saran di dalamnya. Sistem operasi 

Android yang digunakan (minimum) adalah versi 5 yaitu Lollipop. 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELIIAN 

 

3.1 Diagram Alir Pemecahan Masalah 

Diagram alir pemecahan masalah beruta tahapan-tahapan yang perlu dilakukan 

dalam penelitian yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang terjadi 

pada sistem yang berjalan saat ini. Tahapan penelitian dilakukan menggunakan 

metode prototipe dengan 5 fase tahapan mulai dari tahap communication sampai 

ke tahap deployment, delivery and feedback adalah seperti pada Gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Pemecahan Masalah 

 

3.2 Metode Pemecahan Masalah 

Metode pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pengumpulan data dan metode pengembangan sistem 

Pengumpulan Data 
- Observasi 
- Wawancara 
- Studi Pustaka 

Perancangan 
Aplikasi/Sistem 
- Use Case Diagram 
- Activity Diagram 
- Class Diagram 
- Interface Sistem 

Implementasi 

Communication 

Quick Plan 

Sistem Informasi 
Geografis Pemetaan 
Lokasi Klinik dan 
Rumah Sakit di 
Bandar Lampung 

Modeling Quick Design 

Construction Of 
Prototipe 

Pemograman 

Deployment 
Delivery & 
Feedback 

Masalah : 
- Lokasi rumah sakit dan klinik di 

dalam Google Maps saat ini tidak 
mencantumkan fasilitas. 

- Informasi mengenai fasilitas rumah 
sakit dan klinik dicantumkan pada 
papan baliho atau plang sehingga 
tidak terupdate. 
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3.2.1 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam menyusun serta melengkapi data adalah 

dengan cara sebagai berikut : 

a. Observasi 

Pengamatan langsung diadakan untuk memperoleh data yang dilakukan pada 

instansi terkait dengan penelitian yang dilakukan diDinas Kesehatan Provinsi 

Lampung. Observasi juga tidak dilakukan pada Dinas Kesehatan saja, 

melainkan ke beberapa klinik, Rumah Sakit, dan tempat penjualan alat 

kesehatan seperti yang tertera pada tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Tempat Observasi 

No Tempat Alamat Fasilitas 

Rumah Sakit 

1. RS Advent 

Bandar 

Lampung 

Jl. Teuku Umar 

No..48, Sidodadi, 

Kedaton, Kota 

Bandar Lampung, 

Lampung 35148 

Pelayanan spesialis klinikanak, 

bedah, kebidanan & kandungan, 

penyakit dalam, gigi & mulut, 

syaraf, tht, mata, paru, kulit & 

kelamin, jantung, bedah tulang, 

fisioterapi, parawatan rawat inap, 

kelas III, kelas II, kelas I, kelas 

utama, VIP, super VIP, ICU, 

pelayanan penunjang, laboratorium, 

patologi klinik, x-ray, ECG, USG, 

TUR, bedah syaraf, farmasi, kamar 

bedah. 

Memiliki 27 jenis pelayanan, dan 19 

poliklinik. 
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Tabel 3.1 Tempat Observasi (Lanjutan) 

No Tempat Alamat Fasilitas 

2. RS Imanuel 

Way Halim 

Jl. Soekarno Hatta 

No.1, Way Dadi, 

Sukarame, Kota 

Bandar Lampung, 

Lampung 35133 

Ambulance, apotek, hemodialisa, 

laboratorium, radiologi, rawat inap, 

rehabilitation, ruang UGD. 

Buka setiap hari jam kerja. 

3. RS Pertamina 

Bintang 

Amin 

Jl. Pramuka 

No.27, Kemiling 

Permai, Kemiling, 

Kota Bandar 

Lampung, 

Lampung 35151 

Radiografer, radioterapis, 

elektromedis, teknisi gigi, analis 

kesehatan, refraksionis, rekam 

medik, ortotik, teknisi transfusi 

darah, teknisi kardiovaskular. 

Terdapat dokter spesialis (25 

spesialis) dan umum. 

4. RS 

Bhayangkara 

Polda 

Lampung 

Jalan Pramuka 

No.88, Rajabasa, 

Kota Bandar 

Lampung, 

Lampung 35142 

Poliklinik rawat jalan (10 poli), 

ruang pelayanan insentif, ruang 

pelayanan penunjang, dan fasilitas 

rawat inap. 

5. Urip 

Sumoharjo 

Bandar 

Lampung 

Jl. Urip 

Sumoharjo 

No.200, Gn. 

Sulah, Way 

Halim, Kota 

Bandar Lampung, 

Lampung 35356 

Pelayanan medis, medical check up, 

dokter umum, dokter gigi, dokter 

spesialis/sub-spesialis, Anak, bedah, 

kebidanan & kandungan, penyakit 

dalam, syaraf, tht, mata, paru, 

jantung, bedah tulang, rehabilitasi 

medik, bedah urologi, bedah tumor, 

bedah syaraf, laboratorium patologi 

klinik, x-ray, usg, ecg, treadmill, 

bedah syaraf, konsultasi gizi, 

farmasi, automatic analizer,  
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Tabel 3.1 Tempat Observasi (Lanjutan) 

No Tempat Alamat Fasilitas 

   mammografi, ugd 24 jam, rawat 

inap, rawat jalan, kamar bedah, ICU. 

Klinik 

1. Klinik 

Kosasih 

Rajabasa 

Jl. Kapten Abdul 

Haq No.31, 

Rajabasa, Kota 

Bandar Lampung, 

Lampung 35142 

UGD 24 jam. 

Melayani pemeriksaan darah rutin, 

urine rutin, test HIV, serologi, kimia 

klinik, hepatitis. 

rawat jalan, rawat inap, medical 

check up, farmasi, laboraturium. 

2. Klinik 

Kosasih 

Kemiling 

Jl. Teuku Cik 

Ditro Gg. Melati 

3, Beringin Raya, 

Kemiling, Kota 

Bandar Lampung, 

Lampung 35155 

UGD 24 jam. 

Melayani pemeriksaan darah rutin, 

urine rutin, test HIV, serologi, kimia 

klinik, hepatitis. 

rawat jalan, rawat inap, medical 

check up, farmasi, laboraturium. 

3. Klinik 

Kedaton 

Medical 

Center 

Jl. ZA. Pagar 

Alam No.77-79, 

Gedong Meneng, 

Rajabasa, Kota 

Bandar Lampung, 

Lampung 35141 

Pelayanan masyarakat dalam bidang 

kesehatan selama 24 jam untuk 

pasien rawat jalan, pasien rawat 

inap, dan Klinik bersalin. 

Melayani peserta BPJS Kesehatan. 

Pelayanan kesehatan dokter 

spesialis,diantaranya spesialis anak, 

spesialis paru-paru dan saluran 

pernapasan, spesialis bedah, 

spesialis kulit dan kelamin, dan 

praktek dokter gigi. 

Terdapat fasilas laboratorium, 

rontgen, EKG, apotik/depot obat dan 

ambulance. 
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Tabel 3.1 Tempat Observasi (Lanjutan) 

No Tempat Alamat Fasilitas 

4. Klinik UMMI 

HC Kedaton 

Jl.Pagar Alam 

NO.19, Kedaton 

kota Bandar 

Lampung,Lampu

ng 35148 

Buka setiap hari jam kerja. 

Melayani paramedis dan pelayanan 

dokter. 

 

5. Klinik 

Pratama 

Sartika 

Jl. Imam Bonjol 

No 133/119, Suka 

Jawa, Kec. Tj. 

Karang Bar., Kota 

Bandar Lampung, 

Lampung 35127 

- 

Tempat Penjualan Alat Kesehatan 

1. Ridho 

Medica 

Jl.Teuku Umar 

No.52 Samping 

Pasar Koga 

Bandar Lampung 

- 

2. Central 

Medica 

Jl. Urip 

Sumoharjo 

No.200, Gn. 

Sulah, Way 

Halim, Kota 

Bandar Lampung, 

Lampung 35356 

- 

3. Slara Medica Jl. Teuku Umar 

No.7E, 

Penengahan, Tj. 

Karang Pusat, 

Kota Bandar 

Lampung, 35112 

- 
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Tabel 3.1 Tempat Observasi (Lanjutan) 

No Tempat Alamat Fasilitas 

4. Anugerah 

Alkes Shina 

Jl.Syamratulangi 

Gang,Bukit 

II,Bandar 

Lampung 

Jl. Dr.Rival 

Depan Rumah 

Sakit Mahan 

Munyai Abdoel 

Moeloek 

- 

5. Arnez Grosir 

Alat 

Kesehatan 

Jl. Teuku Umar 

No.47A-B, 

Surabaya, Kec. 

Kedaton, Kota 

Bandar Lampung, 

Lampung 35112 

- 

 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan cara berkomunikasi langsung dengan pihak 

terkait mengenai media penyebaran informasi seputar klinik dan rumah sakit di 

Kota Bandar Lampung. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh data dan informasi dengan 

membaca berbagai bahan penulisan karangan ilmiah serta sumber-sumber lain 

mengenai permasalahan yang berhubungan dengan penulisan. 

 

3.2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

prototipe dengan 5 (lima) fase tahapan yaitu communication, quick plan, modeling 

quick design, construct of prototype, dan deployment, delivery and feedback. 
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3.2.2.1 Communication 

Pada tahap ini, antara Dinas Kesehatan Provinsi Lampung dengan peneliti 

berkomunikasi mengenai spesifikasi kebutuhan yang diinginkan. Peneliti 

melakukan pengumpulan data yang akan dgunakan dalam pembuatan sistem yang 

dibutuhkan. Metode pengumpulan data yang digunakan guna mendapatkan data 

yang dibutuhkan adalah terdiri dari observasi, wawancara dan studi pustaka 

seperti yang telah dijelaskan pada metode pengumpulan data di atas. Data yang 

diperoleh dari pengumpulan data dialasis. Adapun analisis yang didapat berupa 

cara penyampaian informasi mengenai lokasi dan fasiliitas klinik serta rumah 

sakit yang ada di Bandar Lampung oleh Dinas Kesehatan kepada masyarakat. 

Dari analisis sistem yang sedang berjalan saat ini, didapatlah analisis suatu 

permasalahan. Adapun analisis sistem yang sedang berjalan saat ini diterangkan 

dalam bentuk use case diagram pada Gambar 3.2. 

 

 

Gambar 3.2Use Case Diagram Sistem Berjalan 

 

Dinas Kesehaan memberikan informasi mengenai klinik/rumah sakit daerah 

Bandar Lampung menggunakan baliho atau plang. Baliho /plang tersebut 

berisikan informasi fasilias mengenai jam operasional dokter praktek, dan poli. 

Infomasi fasilias tersebut juga tidak semuanya bisa tertera di baliho atau plang 

Inf ormasi Klinik, 

Rumah Sakit, dan Toko 

Alat Kesehatan

Baliho Plang

Lihat inf orasi Klinik, 

Rumah Sakit, dan Toko 

Alat Kesehatan

Admin

Dinas Kesehatan

Masy arakat

Sistem Peny ebaran Inf ormasi Klinik, 

Rumah Sakit, dan Toko Alat 

Kesehatan Sistem Berjalan
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dikarenakan baliho/plang emiliki ukuran tertentu. Untuk masyarakat yang tinggal 

di luar daerah Bandar Lampung tidak banyak mengetahui akan informasi 

mengenai fasilitas tersebut. 

 

3.2.2.2 Quick Plan 

Dari analisis sistem berjalan yang telah diuraikan sebelumnya, maka untuk 

mengurangi permasalahan yang terjadi mengenai pemberitahuan informasi 

klinik/rumah sakit daerah Bandar Lampung pada penelitian ini peneliti 

mengusulkan suatu Sistem Informasi Geografis Pemetaan Lokasi Klinik dan 

Rumah Sakit di Bandar Lampung. Untuk menambah fungsi sistem, di dalam 

sistem ini juga tersedia informasi toko yang menjual alat kesehatan. 

 

3.2.2.3 Modeling Quick Design 

Setelah didapat ide mengenai sistem yang akan dibuat, maka pada tahap ini 

peneliti membuat perancangan/pemodelan sistem. Adapun perancangan sistem 

diusulkan terdiri dari use case diagram, activity diagram, class diagram, dan 

interface sistem. Perancangan ini dibuat menggunakan aplikasi Edraw Max. 

 

A. Use Case Diagram 

Use case diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor 

dengan sistem informasi yang akan dibuat. Perancangan use case diagram Sistem 

Informasi Geografis Pemetaan Lokasi Klinik dan Rumah Sakit di Bandar 

Lampung yang diusulkan adalah seperti pada Gambar 3.3. 
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Gambar 3.3Use Case Diagram Sisem Diusulkan 

 

B. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan aliran kerja atau aktivitas sistem yang 

dibangun. Perancangan activity diagramSistem Informasi Geografis Pemetaan 

Lokasi Klinik dan Rumah Sakit di Bandar Lampung yang diusulkan adalah 

sebagai berikut : 

a. Activity DiagramLogin 

Activity diagramlogin menggambarkan aktivitas admin Dinas Kesehatan guna 

login dan mengakses sistem. Perancangan activitydiagramlogin adalah seperti 

pada Gambar 3.4. 

 

Login

Mengelola Data 

Rumah Sakit/Klinik

Mengelola Data 

Toko Alat 

Kesehatan

Fasilitas (Poli, 

Dokter, Ruangan)

Mengelola 

Produk

Lihat Kritik 

Saran

Admin

Dinas Kesehatan

Sistem Inf ormasi Klinik, Rumah sakit dan Toko Alat 

Kesehatan Sistem Diusulkan

<<include>>

Lihat Data Rumah 

Sakit/Klinik

Lihat Data Toko 

Alat Kesehatan

Input Kritik 

Saran

Lokasi

1

*

<<Exclude>>

<<Exclude>>

<<Exclude>>

Masy arakat

1

*
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Gambar 3.4 Perancangan Activity Diagram Login 

 

b. Activity Diagram Mengelola Data Rumah Sakit/Klinik 

Activity diagrammengelola data rumah sakit/klinik menggambarkan aktivitas 

admin Dinas Kesehatan guna mengolah data rumah sakit/klinik. Perancangan 

activity diagrammengelola data rumah sakit/klinik adalah seperti pada Gambar 

3.5. 

 

 

Masuk ke halaman 

login

Menampilkan f orm 

login

Input username dan 

password

Menampilkan 

halaman utama 

admin

Valid?
Tidak

Ya

Admin Dinas Kesehatan Sistem
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Gambar 3.5 Perancangan Activity DiagramMengelola Data Rumah 

Sakit/Klinik 

 

c. Activity Diagram Lihat Data Rumah Sakit/Klinik 

Activity diagramlihat data rumah sakit/klinik menggambarkan aktivitas 

masyarakat guna melihat informasi data rumah sakit/klinik beserta lokasi dan 

fasilitasnya. Perancangan activity diagramlihat data rumah sakit/klinik adalah 

seperti pada Gambar 3.6. 

 

 

Gambar 3.6 Perancangan Activity DiagramLihat Data Rumah Sakit/Klinik 

Status 

login

Masuk ke halaman 

klinik/rumah sakit
Menampilkan f orm

Input data rumah 

sakit/klinik dan 

simpan

Meny impan data ke 

database

Admin Dinas Kesehatan Sistem

Masuk ke halaman 

klinik/rumah sakit

Menampilkan list data 

klinik/rumah sakit

Masy arakat Sistem

Pilih klinik/rumah 

sakit

Menampilkan data 

detail klinik/rumah 

sakit
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d. Activity Diagram Mengelola Data Toko Alat Kesehatan 

Activity diagram mengelola data toko alat kesehatan menggambarkan aktivitas 

admin Dinas Kesehatan guna mengolah data toko alat kesehatan. Perancangan 

activity diagrammengelola data toko alat kesehatan adalah seperti pada 

Gambar 3.7. 

 

 

 

Gambar 3.7 Perancangan Activity DiagramMengelola Data Toko Alat 

Kesehatan 

 

e. Activity Diagram Mengelola Produk 

Activity diagram mengelola produk menggambarkan aktivitas admin Dinas 

Kesehatan guna mengolah data produk dari toko alat kesehatan. Perancangan 

activity diagrammengelola produk adalah seperti pada Gambar 3.8. 

 

Status 

login

Masuk ke halaman 

toko alat kesehatan
Menampilkan f orm

Input data dan 

simpan

Meny impan data ke 

database

Admin Dinas Kesehatan Sistem
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Gambar 3.8 Perancangan Activity DiagramMengelola Produk 

 

f. Activity Diagram Lihat Data Toko Alat Kesehatan 

Activity diagramlihat data toko alat kesehatan menggambarkan aktivitas 

masyarakat guna melihat data toko alat kesehatan beserta produknya. 

Perancangan activity diagramlihat data toko alat kesehatan adalah seperti pada 

Gambar 3.9. 

 

Status 

login

Masuk ke halaman 

produk

Menampilkan list toko 

alat kesehatan

Pilih toko
Menampilkan data 

toko

Admin Dinas Kesehatan Sistem

Pilih tambah produk
Menampilkan f orm 

produk

Input data produk
Meny impan data 

produk ke datanase
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Gambar 3.9 Perancangan Activitty DiagramLihat Data Toko Alat Kesehatan 

 

g. Activity Diagram Input Kritik Saran 

Activity diagram input kritik saran menggambarkan aktivitas masyarakat guna 

memasukkan data kritik saran mengenai klinik/rumah sakit atau toko alat 

kesehatan. Perancangan activity diagram input kritik saran adalah seperti pada 

Gambar 3.10. 

 

 

Gambar 3.10 Perancangan Activity Diagram Input Kritik Saran 

Masuk ke halaman 

toko alat kesehatan

Menampilkan list data 

toko alat kesehatan

Masy arakat Sistem

Pilih toko alat 

kesehatan

Menampilkan data 

detail toko alat 

kesehatan

Masuk ke halaman 

kritik saran

Menampilkan f orm 

kritik saran

Masy arakat Sistem

Input data dan kirim
Mengirim data kritik 

saran
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h. Activity Diagram Lihat Kritik Saran 

Activity diagramlihat kritik saran menggambarkan aktivitas admin Dinas 

Kesehatan guna melihat data kritik saran yang diberikan oleh masyarakat. 

Perancangan activity diagramlihat kritik saran adalah seperti pada Gambar 

3.11. 

 

 

Gambar 3.11 Perancangan Activity DiagramLihat Kritik Saran 

 

C. Class Diagram 

Perancangan class diagram menggambarkan aktivitas sistem dalam penyimpanan 

data berdasarkan kelas-kelas data yang disinpan yang terkoneksi satu sama lain, 

sehingga dalam pemrosesan data yang dilakukan oleh sistem dapat dilakukan 

dengan baik (terintegrasi). Adapun perancangan class diagram pada sistem yang 

diusulkan adalah seperti pada Gambar 3.12. 

 

Status 

login

Masuk ke halaman 

kritik saran

Menampilkan data 

kritik saran

Admin Dinas Kesehatan Sistem
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Gambar 3.12 Perancangan Class Diagram Sistem Diusulkan 

 

Adapun perancangan kamus data dari class diagram yang tertera pada Gambar 

3.13 adalah sebagai berikut : 

a. Tabel Admin 

Tabel admin digunakan sebagai tempat penyimpanan data admin. Kamus data 

dari tabel admin adalah seperti pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Kamus Data Tabel Admin 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

uidadmin Varchar 100 primary key 

Email Varchar 100 Email 

Nama Varchar 45 Nama 

 

admin

-uidadmin:v archar(100)

-email:v archar(100)

-nama:v archar(45)

-create_admin()

-v iew_admin()

klnrs

-idklnrs:int(11)

-klnrs:v archar(45)

-alamat:tiny text

-f asilitas:json

-notelp:v archar(16)

-lat:f loat(12,8)

-lng:f loat(12,8)

-jmlks:int

-kelurahan_idkelurahan:int(11)

-admin_uidadmin:v archar(100)

-create_klnrs()

-v iew_klnrs()

-get_kelurahan()

-get_admin()

kecamatan

-idkecamatan:int(11)

-kecamatan:v archar(45)

-create_kecamatan()

-v iew_kecamatan()

kelurahan

-idkelurahan:int(11)

-kelurahan:v archar(45)

-kecamatan_idkecamatan:int(11)

-create_kelurahan()

-v iew_kelurahan()

-get_kecamatan()

produk

-idproduk:int(11)

-nama:v archar(45)

-keterangan:tiny text

-harga:int

-penjual_idpenjual:int(11)

-create_produk()

-v iew_produk()

-get_klnrs()

kritiksaran

-idkritiksaran:int(11)

-nama:v archar(45)

-email:v archar(100)

-isi:text

-diibaca:enum("0","1")

-klnrs_idklnrs:int(11)

-create_kritiksaran()

-v iew_kritiksaran()

-get_klnrs()

1..*

1

1..*

1

1

1

1

1..*

1..*

1..*

penjual

-idpenjual:int(11)

-nama:v archar(45)

-keterangan:tiny text

-alamat:tiny text

-notelp:v archar(16)

-create_produk()

-v iew_produk()

-get_klnrs()
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b. Tabel Kecamatan 

Tabel kecamatan digunakan sebagai tempat penyimpanan data kecamatan. 

Kamus data dari tabel kecamatan adalah seperti pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Kamus Data Tabel Kecamatan 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

Idkecamatan Int 11 primary key 

Kecamatan Varchar 45 Kecamatan 

 

c. Tabel Kelurahan 

Tabel kelurahan digunakan sebagai tempat penyimpanan data kelurahan. 

Kamus data dari tabel kelurahan adalah seperti pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Kamus Data Tabel Kelurahan 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

Idkelurahan Int 11 primary key 

Kelurahan Varchar 45 kelurahan 

kecamatan_idkecamatan Int 11 foregn key 

 

d. Tabel Klnrs 

Tabel klnrs digunakan sebagai tempat penyimpanan data klnrs. Kamus data 

dari tabel klnrs adalah seperti pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Kamus Data Tabel Klnrs 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

Idklnrs Int 11 primary key 

Klnrs Varchar 45 klinik/rs 

Alamat Tinytext default alamat 

Fasilitas Json default fasilitas 

Notelp Varchar 16 nomor telepon 
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Tabel 3.5 Kamus Data Tabel Klnrs (Lanjutan) 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

Lat Float (12,8) latitude 

Lng Float (12,8) longitude 

Jmlks Int default jumlah kritik saran 

kelurahan_idkelurahan Int 11 foregn key 

admin_uidadmin Varchar 100 foregn key 

 

e. Tabel Penjual 

Tabel penjual digunakan sebagai tempat penyimpanan data penjual. Kamus 

data dari tabel penjual adalah seperti pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Kamus Data Tabel Penjual 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

Idpenjual Int 11 primary key 

Nama Varchar 45 nama 

Keterangan Tinytext default keterangan 

Alamat Tinytext default alamat 

Notelp Varchar 16 nomor telepon 

 

f. Tabel Produk 

Tabel produk digunakan sebagai tempat penyimpanan data produk. Kamus data 

dari tabel produk adalah seperti pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Kamus Data Tabel Produk 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

Idproduk Int 11 primary key 

Nama Varchar 45 nama 

Keterangan Tinytext default keterangan 

Harga Int default harga 

penjual_idpenjual Int 11 foregn key 



47 
 

g. Tabel Kritiksaran 

Tabel kritiksaran digunakan sebagai tempat penyimpanan data kritiksaran. 

Kamus data dari tabel kritiksaran adalah seperti pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Kamus Data Tabel Kritiksaran 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

Idkritiksaran Int 11 primary key 

Nama Varchar 45 nama 

Email Varchar 100 email 

Isi Text default isi 

Dibaca Enum “0”,”1” dibaca 

klnrs_idklnrs Int 11 foregn key 

 

E. Squence Diagram 

Perancangan squence diagram dari sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut : 

a. Squence Diagram Login 

Perancangan squence diagram login pada sistem diusulkan yang diakses oleh 

Admin Dinas Kesehatan adalah seperti pada Gambar 3.13. 

 

 

Gambar 3.13 Perancangan Squence Diagram Login 

Admin Dinas Kesehatan

Form Login

input username & 

password

Sistem

username & password

inv alid()

v alid()

tampil gagal login

tampil halaman utama
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b. Squence Diagram Mengelola Data Rumah Sakit/Klinik 

Perancangan squence diagram mengelola data rumah sakit/klinik pada sistem 

diusulkan yang diakses oleh Admin Dinas Kesehatan adalah seperti pada 

Gambar 3.14. 

 

 

Gambar 3.14 Perancangan Squence Diagram Mengelola Data Rumah 

Sakit/Klinik 

 

c. Squence Diagram Mengelola Data Toko Alat Kesehatan 

Perancangan squence diagram mengelola data toko alat kesehatan pada sistem 

diusulkan yang diakses oleh Admin Dinas Kesehatan adalah seperti pada 

Gambar 3.15. 

 

Admin Dinas Kesehatan

Form Rumah 

Sakit/Klinik

input data klinik/rs

Sistem

data klinik/rs
simpan()

tambah data klinik/rs tambah()

tampil f orm klinik/rs
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Gambar 3.15 Perancangan Squence Diagram Mengelola Data Toko Alat 

Kesehatan 

 

d. Squence Diagram Mengelola Produk 

Perancangan squence diagram mengelola produk pada sistem diusulkan yang 

diakses oleh Admin Dinas Kesehatan adalah seperti pada Gambar 3.16. 

 

 

Gambar 3.16 Perancangan Squence Diagram Mengelola Produk 

Admin Dinas Kesehatan

Form Toko Alat 

Kesehatan
Sistem
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tambah()

tambah data toko alat 
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input data toko alat 
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kesehatan

Admin Dinas Kesehatan

Form Produk Sistem

data produk
simpan()

tambah()tambah data produk

tampil f orm produk

input data produk
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e. Squence Diagram Lihat Kritik Saran 

Perancangan squence diagram lihat kritik saran pada sistem diusulkan yang 

diakses oleh Admin Dinas Kesehatan adalah seperti pada Gambar 3.17. 

 

 

Gambar 3.17 Perancangan Squence Diagram Lihat Kritik Saran 

 

f. Squence Diagram Lihat Data Rumah Sakit/Klinik 

Perancangan squence diagram lihat data rumah sakit/klinik pada sistem 

diusulkan yang diakses oleh masyarakat adalah seperti pada Gambar 3.18. 

 

 

Gambar 3.18 Perancangan Squence Diagram Lihat Data Rumah Sakit/Klinik 

 

 

 

Admin Dinas Kesehatan

Kritik Saran Sistem

cek data()

tampil data kritik saran
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lihat data klinik/rs cek klinik/rs cek data()
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g. Squence Diagram Lihat Data Toko Alat Kesehatan 

Perancangan squence diagram lihat data toko alat kesehatan pada sistem 

diusulkan yang diakses oleh masyarakat adalah seperti pada Gambar 3.19. 

 

 

Gambar 3.19 Perancangan Squence Diagram Lihat Data Toko Alat Kesehatan 

 

h. Squence Diagram Input Kritik Saran 

Perancangan squence diagram input kritik saran pada sistem diusulkan yang 

diakses oleh masyarakat adalah seperti pada Gambar 3.20. 

 

 

Gambar 3.20 Perancangan Squence DiagramInput Kritik Saran 

 

 

 

Masy arakat

Toko Alat Kesehatan Sistem
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Form Kritik Saran Sistem
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F. Interface Sistem 

Perancangan interface sistem yang dibangun terdiri dari interface admin Dinas 

Kesehatan dan masyarakat. 

1. Interface Sistem Admin Dinas Kesehatan 

Interface admin Dinas Kesehatan dirancang untuk dipergunakan oleh admin 

Dinas Kesehatan. Adapun perancangan interface admin Dinas Kesehatan adalah 

sebagai berikut : 

a. Interface Halaman Login 

Perancangan interface halaman login berisikan login dan fitur lupa password 

seperti pada Gambar 3.21. Ketika menekan fitur lupa password, maka  akan 

muncul interface halaman lupa password yang dirancang seperti pada Gambar 

3.22. 

 

 

Gambar 3.21 Perancangan Interface Halaman Login 

 

Email                

Password           

Lupa Password?

LOGIN
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Gambar 3.22 Perancangan Interface Halaman Lupa Password 

 

b. Interface Halaman Utama Admin 

Setelah berhasil login, maka sistem akan menampilkan halaman utama admin. 

Perancangan interface halaman utama admin adalah seperti pada Gambar 3.23. 

 

 

Gambar 3.23 Perancangan Interface Halaman Utama Admin 

Masukkan email 

untuk reset 

password

Email                

MENGIRIM

Kecamatan A

Jumlah Klinik/RS

Kecamatan B

Jumlah Klinik/RS

Klinik/Rs Wilay ah Alat

Kesehatan

Logout

Klinik dan Rumah Sakit

Graf ik Laporan
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c. Interface Halaman Grafik 

Halaman grafik digunakan untuk melihat data grafik jumlah klinik/rumah sakit. 

Perancangan interface halaman grafik adalah seperti pada Gambar 3.24. 

 

 

Gambar 3.24 Perancangan Interface Halaman Grafik Akses Admin 

 

d. Interface Halaman Laporan 

Halaman laporan digunakan untuk melihat data jumlah klinik/rumah sakit tiap 

kecamatan. Perancangan interface halaman laporan adalah seperti pada 

Gambar 3.25. 
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Gambar 3.25 Perancangan Interface Halaman Laporan Akses Admin 

 

e. Interface Halaman Kecamatan 

Halaman kecamatan digunakan untuk memasukkan data kecamatan di wilayah 

Bandar Lampung. Perancangan interface halaman kecamatan adalah seperti 

pada Gambar 3.26. Ketika menekan tombol (+) pada halaman ini, maka akan 

muncul halaman input data kecamatan seperti pada Gambar 3.27. 

 

 

Gambar 3.26 Perancangan Interface Halaman Kecamatan 

Kecamatan 1

Jumlah RS

Jumlah Klinik

Laporan

Kecamatan 2

Jumlah RS

Jumlah Klinik

Kecamatan

Kecamatan A

Kecamatan B

Kecamatan C
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Gambar 3.27 Perancangan Interface Halaman Input Data Kecamatan 

 

f. Interface Halaman Kelurahan 

Halaman kelurahan digunakan untuk memasukkan data kelurahan dari 

kecamatan di wilayah Bandar Lampung. Perancangan interface halaman 

kelurahan adalah seperti pada Gambar 3.28. Ketika menekan tombol (+) pada 

halaman ini, maka akan muncul halaman input data kelurahan seperti pada 

Gambar 3.29. 

 

Form Kecamatan

Kecamatan          

SIMPAN
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Gambar 3.28 Perancangan Interface Halaman Kelurahan 

 

 

Gambar 3.29 Perancangan Interface Halaman Input Data Kelurahan 

 

g. Interface Halaman Klinik/Rumah Sakit 

Halaman rumah sakit/klinik digunakan oleh admin untuk mengolah data rumah 

sakit/klinik seperti pada Gambar 3.30. ketika menekan tombol (+) maka akan 

Kelurahan  

Kecamatan A

Kelurahan A

Kelurahan B

Kelurahan C

Form Kelurahan

Kecamatan A

Kelurahan           

SIMPAN
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muncul halaman input data klinik/rumah sakit seperti pada Gambar 3.31. ketika 

menekan salah satu klinik/rumah sakit yang tertera pada Gambar 3.30, maka 

akan muncul informasi data klinik/rumah sakit detail seperti pada Gambar 

3.32. 

 

 

Gambar 3.30 Perancangan Interface Halaman Klinik/Rumah Sakit 

 

Kecamatan A

Kelurahan A

Klinik/RS A

Kecamatan A

Kelurahan A

Klinik/RS B

Klinik//RS
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Gambar 3.31 Perancangan Interface Halaman Input Data Klinik/Rumah Sakit 

 

 

Gambar 3.32 Perancangan Interface Halaman Detail Data Klinik/Rumah Sakit 

MAP

SET LOKASI

Latiude   Longitude   

Klinik/RS             
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Kecamatan          
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IMAGE

IMAGE

Fasilitas              

SIMPAN

Form Klinik/RS

Klinik/Rumah 

Sakit Detail

IMAGE
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Alamat

Kecamatan

Kelurahan

Fasilitas

TAMBAH 

DOKTER

Dokter A

Spesialis

Hari

Jam Praktek
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h. Interface Halaman Toko Alat Kesehatan 

Halaman ini nantinya digunakan oleh admin untuk mengolah data toko alat 

kesehatan. Adapun perancangan interface halaman toko alat kesehatan adalah 

seperti pada Gambar 3.33. Ketika menekan tombol (+), maka akan muncul 

halaman input data  penjual seperti pada Gambar 3.34. 

 

 

Gambar 3.33 Perancangan Interface Halaman Toko Alat Kesehatan 

 

 

Gambar 3.34 Perancangan Interface Halaman Input Data Penjual 

 

Alat Kesehatan

Toko A

Toko B

Toko C

Form Penjual

Nama                 

Keterangan          

Alamat                

No Telp               

SIMPAN
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i. Interface Halaman Produk 

Halaman ini digunakan oleh admin untuk mengolah data produk toko alat 

kesehatan seperti pada Gambar 3.35. Ketika menekan tombol (+) maka akan 

muncul halaman input data produk seperti pada Gambar 3.36. 

 

 

Gambar 3.35 Perancangan Interface Halaman Produk 

 

 

Gambar 3.36 Perancangan Interface Halaman Input Data Produk 

 

Produk

Penjual

Keterangan

Alamat

Nama

Keterangan

Harga

IMAGE

PRODUK

Form Produk

Nama                 

Keterangan          

Harga                 

AMBIL GAMBAR

SIMPAN
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j. Interface Halaman Kritik Saran 

Halaman ini menampilkan daa kritik saran yang dikirim oleh masyarakat. 

Perancangan interface halaman kritik saran adalah seperti pada Gambar 3.37. 

 

 

Gambar 3.37 Perancangan Interface Halaman Kritik Saran 

 

2. Interface Sistem Masyarakat 

Interface masyarakat dirancang untuk dipergunakan oleh masyarakat. Adapun 

perancangan interfacemasyarakat adalah sebagai berikut : 

a. Interface Halaman Utama Mayarakat 

Perancangan interface halaman utama yang dapat dilihat oleh masyarakat di 

dalam sistem ini adalah seperti pada Gambar 3.38. 

 

Klinik dan Rumah 

Sakit

Nama

Keterangan

Kritik dan Saran



63 
 

 

Gambar 3.38 Perancangan Interface Halaman Utama Akses Masyarakat 

 

b. Interface Halaman Klinik/Rumah Sakit 

Halaman rumah sakit/klinik dapat digunakan oleh masyarakat untuk melihat 

daftar rumah sakit/klinik yang tersedia di dalam aplikasi. Perancangan 

interface halaman klinik/rumah sakit adalah seperti pada Gambar 3.39. Ketika 

menekan salah satu rumah sakit/klinik, maka akan muncul halaman informasi 

detail rumah sakit/klinik seperti pada Gambar 3.40. 

 

„ 

 

MAP

Klinik/Rs TentangToko Alat

Kesehatan
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Gambar 3.39 Perancangan Interface Halaman Klinik/Rumah Sakit Akses 

Masyarakat 

 

 

Gambar 3.40Perancangan Interface Halaman Detail Klinik/Rumah Sakit 

Akses Masyarakat 

 

 

Kecamatan A

Kelurahan A

Klinik/RS A

Kecamatan A

Kelurahan A

Klinik/RS B

Daftar Klinik//RS
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IMAGE
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Kecamatan A
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c. Interface Halaman Toko Alat Kesehatan 

Halaman rumah toko alat kesehatan dapat digunakan oleh masyarakat untuk 

melihat daftar toko alat kesehatan yang tersedia di dalam aplikasi. Perancangan 

interface halaman toko alatt kesehatan adalah seperti pada Gambar 3.41. 

Ketika menekan salah satu toko alat kesehatan, maka akan muncul halaman 

informasi detail toko alat kesehatan beserta produknya seperti pada Gambar 

3.42. 

 

 

Gambar 3.41 Perancangan Interface Halaman Toko Alat Kesehatan Akses 

Masyarakat 

 

Daftar Toko Alat 

Kesehatan

Nama

Keterangan

Alamat

Nama

Keterangan
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Gambar 3.42 Perancangan Interface Halaman Detail Toko Alat Kesehatan 

Akses Masyarakat 

 

d. Interface Halaman Kritik/Saran 

Halaman ini nantinya digunakan oleh masyarakat dalam memberikan komentar 

atau saran dari rumah sakit/klinik yang dilihat atau dikunjungi nantinya. 

Perancangan interface halaman kritik saran akses masyarakat adalah seperti 

pada Gambar 3.43. 

 

 

Gambar 3.43 Perancangan Interface Halaman Input Data Kritik Saran Akses 

Masyarakat 

Produk

Penjual

Keterangan

Alamat

Nama

Keterangan

Harga

IMAGE

PRODUK
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Nama                

Email                
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KIRIM
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3.2.2.4 Construct Of Prototype 

Setelah tahap pemodelan, maka peneliti mulai melakukan pengkodean program. 

Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah Java 

menggunakan aplikasi Android Studio dengan database MySQL menggunakan 

tools PHPMyAdmin. 

 

3.2.2.5 Deployment, Delivery And Feedback 

Tahap pembuatan program dibarengi oleh tahapan implementasi sistem. Sistem 

yang baru diberikan kepada Dinas Kesehatan Provinsi Lampung. Jika ada 

kekurangan atau penambahan kebutuhan sistem, maka Dinas Kesehatan Provinsi 

Lampung akan mengkomunikasikan kembali dengan peneliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Alat Pendukung Pembuatan Sistem 

Alat pendukung pembuatan Sistem Informasi Geografis Pemetaan Lokasi Klinik 

dan Rumah Sakit di Bandar Lampungterdiri dari beberapa perangkat lunak dan 

perangkat keras. Adapun alat pendukung pembuatan sistem yaitu sebagai berikut : 

 

4.1.1 Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam pembuatan Sistem Informasi Geografis 

Pemetaan Lokasi Klinik dan Rumah Sakit di Bandar Lampung berbasis Android 

adalah sebagai berikut : 

a. Sistem Operasi : Windows 10 64bit dan Android Versi 5.0 (Lollipop). 

b. Database : MySQL. 

c. Tools : Android Studio, Edraw Max, Xampp (MySQL), Ms. 

Word dan Notepad. 

 

4.1.2 Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras dengan rekomendasi minimum yang digunakan dalam pembuatan 

Sistem Informasi Geografis Pemetaan Lokasi Klinik dan Rumah Sakit di Bandar 

Lampung berbasis Android adalah sebagai berikut : 

a. Komputer atau laptop, dengan spesifikasi minimal : 

1. Processor Core i3. 

2. Hardisk 500 GB. 

3. RAM 4 GB. 

b. Smartphone Android. 
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4.2 ImplementasiSistem 

Implementasi dari sistem yang telah dirancang sebelumnya adalah terdiri dari 2 

(dua) hak akses yaitu admin Dinas Kesehatan, dan masyarakat. Adapun 

penjelasan implementasi system tiap akses adalah sebagai berikut. 

 

4.2.1 Implementasi Sistem Akses Admin DinasKesehatan 

Implementasi sistem dengan hak akses admin Dinas Kesehatan adalah sebagai 

berikut : 

a. Implementasi Halaman Login 

Implementasi halaman login berisikan login dan fitur lupa password seperti 

yang terterapada Gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.1 Implementasi Halaman Login Akses Admin Dinas Kesehatan 

 

Ketika admin menekan fitur lupa password, maka  akan muncul implementasi 

halaman lupa password yang terlihat seperti pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Implementasi Halaman Lupa Password Akses Admin Dinas 

Kesehatan 

 

b. Implementasi Halaman Utama Admin 

Setelah berhasil login, maka sistem menampilkan halaman utama adminseperti 

pada Gambar 4.3. Di dalam halaman utama admin terdapat list informasi data 

klinik/rumah sakit berdasarkan kecamatan. Halaman ini juga berisikan 

beberapa icon tombol menu, seperti klinik/RS, wilayah, alat kesehatan, dan 

logout. 
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Gambar 4.3 Implementasi Halaman Utama Admin 

 

c. Implementasi Halaman Kecamatan 

Halaman kecamatan digunakan oleh admin untuk memasukkan data 

Kecamatan di wilayah Bandar Lampung. Implementasi halaman kecamatan 

adalah seperti pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Implementasi Halaman Kecamatan Akses Admin Dinas 

Kesehatan 

 

Ketika admin menekan tombol (+) pada halaman ini, maka system 

menampilkan halaman input data kecamatan seperti pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Implementasi Halaman Input Data Kecamatan Akses Admin 

Dinas Kesehatan 

 

d. Implementasi Halaman Kelurahan 

Halaman kelurahan digunakan oleh admin dalam memasukkan data Kelurahan 

dari Kecamatan di wilayah Bandar Lampung. Implementasi halaman 

Kelurahan akses admin adalah seperti pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Implementasi Halaman Kelurahan Akses Admin Dinas Kesehatan 

 

Ketika admin menekan tombol (+) pada halaman ini, maka system 

menampilkan halaman input data kelurahan seperti pada Gambar 4.7. 

 

 

 

Gambar 4.7 Implementasi Halaman Input Data Kelurahan Akses Admin Dinas 

Kesehatan 
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e. Implementasi Halaman Klinik/Rumah Sakit 

Halaman rumah sakit/klinik digunakan oleh admin untuk mengolah data rumah 

sakit/klinik seperti pada Gambar 4.8. 

 

 

 

Gambar 4.8 Implementasi Halaman Klinik/Rumah Sakit Akses Admin Dinas 

Kesehatan 

 

Ketika menekan tombol (+) maka system menampilkan halaman input data 

klinik/rumah sakit seperti lokasi, kecamatan, kelurahan, fasilitas dan lainnya. 

Implementasi halaman input data klinik/rumah sakit seperti pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Implementasi Halaman Input Data Klinik/Rumah SakitAkses 

Admin Dinas Kesehatan 

 

Ketika admin menekan salah satu klinik/rumah sakit yang tertera pada Gambar 

4.8, maka system menampilkan informasi detail data klinik/rumah sakit seperti 

pada Gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Implementasi Halaman Detail Data Klinik/Rumah Sakit Akses 

Admin Dinas Kesehatan 

 

f. Implementasi Halaman Toko Alat Kesehatan 

Halaman ini digunakan oleh admin untuk mengolah data toko alat kesehatan. 

Adapun implementasi halaman toko alat kesehatan adalah seperti pada Gambar 

4.11. 
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Gambar 4.11 Implementasi Halaman Toko Alat Kesehatan Akses Admin 

Dinas Kesehatan 

 

Ketika admin menekan tombol (+), maka system menampilkan halaman input 

data  penjual seperti pada Gambar 4.12. 
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Gambar 4.12 Implementasi Halaman Input Data Penjual Akses Admin Dinas 

Kesehatan 

 

g. Implementasi Halaman Produk 

Halaman ini digunakan oleh admin untuk mengolah data produk toko alat 

kesehatan seperti pada Gambar 4.13. Di dalam halaman ini terdapat informasi 

data penjual alat kesehatan beserta nomor telepon dan informasi produk yang 

dijual. Ketika admin menekan tombol “telepon”, system secara otomatis 

melakukan panggilan kepada nomor tersebut. 
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Gambar 4.13 Implementasi Halaman Produk Akses Admin Dinas Kesehatan 

 

Ketika admin menekan tombol (+), maka system menampilkan halaman input 

data produk seperti pada Gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 Implementasi Halaman Input Data Produk Akses Admin Dinas 

Kesehatan 

 

h. Implementasi Halaman Kritik Saran 

Halaman ini menampilkan data kritik saran yang dikirim oleh masyarakat. 

Implementasi halaman kritik saran akses admin adalah seperti pada Gambar 

4.15. 
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Gambar 4.15 Implementasi Halaman Kritik Saran Akses Admin Dinas 

Kesehatan 

 

4.2.2 Implementasi Sistem Akses Masyarakat 

Implementasi dari sistem dengan hak akses masyarakatyang telah dirancang 

sebelumnya adalah sebagai berikut : 

a. Implementasi Halaman Utama Mayarakat 

Implementasii nterface halaman utama yang dapat dilihat oleh masyarakat di 

dalam sistem ini adalah seperti pada Gambar 4.16.halaman ini berisikan 

beberapa icon tombol seperti “klinik/RS”, “toko alat kesehatan”, dan “tentang”. 
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Gambar 4.16 Implementasi Halaman Utama Akses Masyarakat 

 

b. Implementasi Halaman Klinik/Rumah Sakit 

Halaman rumah sakit/klinik dapat digunakan oleh masyarakat untuk melihat 

daftar rumah sakit/klinik yang tersedia di dalam aplikasi. Implementasi 

halaman klinik/rumah sakit adalah seperti pada Gambar 4.17. 
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Gambar 4.17 Implementasi Halaman Klinik/Rumah Sakit Akses Masyarakat 

 

Ketika admin menekan salah satu daftar rumah sakit/klinik, maka system 

menampilkan halaman informasi detail rumah sakit/klinik seperti pada Gambar 

4.18. Di dalam halaman ini terdapat icon tombol “pesan kritik saran” dan 

“map”. 
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Gambar 4.18 Implementasi Halaman Detail Klinik/Rumah Sakit Akses 

Masyarakat 

 

c. Implementasi Halaman Toko Alat Kesehatan 

Halaman rumah toko alat kesehatan dapat digunakan oleh masyarakat untuk 

melihat daftar toko alat kesehatan yang tersedia di dalam aplikasi. 

Implementasi halaman toko alat kesehatan adalah seperti pada Gambar 4.19. 
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Gambar 4.19 Implementasi Halaman Toko Alat Kesehatan Akses Masyarakat 

 

Ketika masyarakat menekan salah satu daftar toko alat kesehatan, maka system 

menampilkan halaman informasi detail toko alat kesehatan beserta produknya 

seperti pada Gambar 4.20.masyarakat juga dapat mengubungi toko tersebut 

dengan menekan tombol “telepon”. 

 



88 
 

 

 

Gambar 4.20 Implementasi Halaman Detail Toko Alat Kesehatan Akses 

Masyarakat 

 

d. Implementasi Halaman Kritik/Saran 

Halaman ini nantinya digunakan oleh masyarakat dalam memberikan komentar 

atau saran dari rumah sakit/klinik yang dilihat atau dikunjungi nantinya. 

Implementasi halaman kritik saran akses masyarakat adalah seperti pada 

Gambar 4.21. 
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Gambar 4.21 Implementasi Halaman Input Data Kritik Saran Akses 

Masyarakat 



 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Adapun kesimpulan dari implementasi Sistem Informasi Geografis Pemetaan 

Lokasi Klinik dan Rumah Sakit di Bandar Lampung berbasis Android adalah 

sebagai berikut : 

a. Sistem ini dapat dijadikan wadah media informasi klinik/RS yang ada di 

Bandar Lampung. 

b. Sistem yang dibangun dapat memudahkan admin Dinas Kesehatan dalam 

mengolah data klinik/RS yang terdaftar. 

c. Sistem yang dibangun dapat membantu masyarakat dalam mendapatkan 

informasi mengenai klinik/RS yang ada di wilayah Bandar Lampung karena 

informasi yang ditampilkan berupa lokasi, fasilitas, dan nomor telepon yang 

langsung bisa dihubungi. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diajukan untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya  

adalah : 

a. Menambahkan wilayah pada ruang lingkup penelitian (tidak hanya di Bandar 

Lampung). 

b. Data yang ditampilkan tidak hanya klinik/RS, melainkan dengan 

menambahkan layanan kesehatan lainnya seperti Puskesmas dan Puskeswan. 
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